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Kegiatan magang ini dilakukan di Koperasi Produsen Agro Niaga Jabung
Syariah Jawa Timur (KAN Jabung). Dahulunya bernama KUD Jabung yang berdiri
pada tanggal 27 mei 1979. Dalam beberapa tahun koperasi ini memiliki beberapa
kendala dan polemik didalamnya tapi, dengan kegigihan dan upaya upaya dari para
pengurus dan manajemen akhirnya koperasi ini bisa bangkit dan terus melesat
sampai sekarang. Pada tahun 1998 KUD JABUNG berubah nama menjadi Koperasi
Agro Niaga Jabung atau KAN JABUNG, kegiatan magang ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan, serta menambah wawasan dan
pengalaman dalam dunia kerja. Adapun yang kegiatan yang dilakukan di tempat
magang Yaitu, pelayanan kesehatan, program vaksinasi, 1B, PKB, penampungan
susu di tempat penampungan susu (TPS), dan pemeliharaan sapi perah.
Manajemen perkandangan sapi perah adalah praktik atau kegiatan yang
cukup penting dalam usaha peternakan sapi perah. Seringkali manajemen
perkandangan ini diabaikan oleh para peternak. Tujuan utama dari manajemen
perkandangan adalah untuk menciptakan lingkungan yang sehat, nyaman, dan lebih
produktif bagi sapi perah agar mereka dapat menghasilkan susu yang baik.
Manajemen perkandangan yang baik sangat penting dalam mencapai
produktivitas dan kesejahteraan sapi perah. Selalu pertimbangkan prinsip-prinsip
etika dan kesejahteraan hewan dalam praktik manajemen perkandangan sapi perah
untuk menjaga kesehatan dan produktivitas sapi perah serta menjaga keberlanjutan
usaha peternakan sapi perah.
Manaejemen perkandangan sapi perah memiliki banyak aspek yang penting
yaitu desain kandang, pengolahan limbah, kesejahteraan hewan. Desain kandang
sendiri harus dirancang dengan baik untuk memberikan ruang yang cukup bagi

setiap sapi perah yang ada. Yang terpenting desain kandang ini menjadikan tempat



yang aman dan nyaman untuk ternak sapi perah. Pengelolaan limbah yang baik
berguna untuk mencegah pencemaran limbah dan bisa dimanfaatkan sebagai pupuk
organik. Kesejahteran hewan (animal wellfare) harus diperhatikan juga demi

kenyamanan pada sapi perah agar meningkatkan juga produktivitas sapi perah.
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